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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pelaksanaan 

walimatul ‘ursy yang bersamaan dengan kematian di Desa Ujung Murung 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik pelaksanaan walimatul ursy yang bersamaan dengan kematian 

di Desa Ujung Murung Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah kewajiban menanam pohon pisang oleh kedua 

pengantin apabila pada hari walimatul ‘ursy diselenggarakan dalam desa 

satu desa tersebut ada yang meninggal dunia dengan tujuan  menjadikan 

keluarga yang harmonis, jauh dari masalah dan memperpanjang jodoh, 

memperluas rezeki, memperpanjang umur dan terhindar dari hal-hal 

yang negatif.  

2. Pandangan Hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan walimatul ursy 

yang bersamaan dengan kematian di Desa Ujung Murung adalah tradisi 

yang tidak tertulis, yang tidak disebutkan dalam dalil nash, ijma maupun 

qiyas, dan termasuk kedalam tradisi yang rusak (‘urf fasid) apabila 

mempercayai hal-hal buruk akan menimpa dikemudian hari apabila 

tidak menanam pohon pisang, akan tetapi tradisi menanam pohon pisang 

bisa berubah ke dalam urf shahih apabila tujuanya untuk kemaslahatan, 
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dengan tujuan diambil manfaatnya dikemudian hari sehingga tradisi 

tersebut bisa diterima. 

 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pelaksanaan 

walimatul ‘ursy yang bersamaan dengan kematian di Desa Ujung Murung 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara, maka peneliti 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat yang ada Desa Ujung Murung Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara agar meningkatkan pengetahuan 

dan wawasannya tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakan suatu 

tradisi yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

2. Kepada masyarakat yang ada di Desa Ujung Murung Kecamatan 

Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara meluruskan niat dan 

tujuan menanam pohon pisang saat walimatul ‘ursy yang bersamaan 

dengan kematian sesuai dengan ajaran Islam. 

 

  


